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 ABSTRAK  

Arus susur pantai sepanjang pantai delta muara Sungai Saddang diteliti menggunakan data 

kecepatan angin selama 31 tahun, dengan pengelompokan data tahunan per kwartal (010203, 

040506, 070809, dan 101112). Penelitian ini bertujuan untuk: (i)  menganalisis pola arus 

kwartal dan spatial dengan menggunakan pola refraksi ombak datang; (ii) memetakan besar 

dan arah arus susur pantai. Metoda analisis menggunakan persamaan Longuet-Higgins pada 

lima segmen. Hasil penelitian: (1)pola arus terbesar terjadi pada kwartal ke-1(0,581) m/s 

berarah ke selatan, sedangkan kecepatan arus terendah berarah ke utara terjadi pada kwartal ke-

3 (0,260 m/s); (2) ketika ombak datang dari arah barat terjadi kecepatan arus maksimum 

sebesar 0,581 m/s berarah ke selatan dan kecepatan arus rata-rata sebesar 0,202 m/s berarah ke 

utara ; (3) ketika ombak datang dari arah barat daya kecepatan arus maksimum sebasar 0,360 

m/s berarah ke utaradan kecepatan arus rata-rata sebesar 0,139 m/s berarah ke utara. Secara 

umum pola arus selama 31 tahun arah arus pada wilayah Ujung Lero, Lanrisang, dan Sibo 

dominan keselatan, sedangkan untuk wilayah Kappe-Data dan Maroneng dominanke utara. 

Kata Kunci: arus susur pantai, kecepatan dan arah arus, pantai delta muara Sungai Saddang 

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Wilayah pantai merupakan suatu zona yang 

sangat dinamik karena merupakan zona 

persinggungan dan interaksi antara udara, 

daratan dan lautan.Namun Zona pantai 

senantiasa memiliki proses penyesuaian yang 

terus menerus menuju ke suatu keseimbangan 

alami terhadap dampak dari pengaruh eksternal 

dan internal baik yang bersifat alami maupun 

campur tangan manusia.Pantai di sepanjang 

delta Muara Sungai Saddang berhadapan 

langsung dengan Selat Makassar sehingga 

mudah diterjang oleh gelombang yang berasal 

dari Selat Makassar. Akibat hembusan angin 

musiman yang berganti setiap enam bulan, 

maka pantai di sepanjang delta Sungai 

Saddang menerima hempasan gelombang yang 

berubah-ubah sesuai dengan arah hembusan 

angin dan akan menyebabkan arah dan besar 

angkutan sedimen berubah sesuai dengan 

dinamika hempasan gelombang. 

Berbagai kajian dalam dinamika pantai telah 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, 

terutamamengenai sirkulasi arus dengan 

pendekatan analitik, numerik, modeling, 

ataupengukuran di lapangan.Dinamika arus 

sepanjang pantai dipandang penting untuk 

diketahui dalam mengantisipasi perubahan 

garis pantainya.Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka diperlukan suatu penelitian 

tentang pola arus yang dibangkitkan oleh 

gelombang sepanjang pantai delta muara 

Sungai Saddang. 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini ialah 

menganalisis pola temporal dan spatial arus 

yang disebabkan oleh ombak di perairan pantai 

delta muara Sungai Saddang berdasarkan data 

angin dari ECMWF.Parameter yang digunakan 

adalah data parameter ombak pecah, data 

batimetri dan data karakteristik sedimen. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; 

1. Menganalisis pola kwartal arus di perairan 

pantai Delta Muara Sungai Saddang. 

2. Menganalisis pola spatial arus di perairan 

pantai Delta Muara Sungai Saddang. 

3. Memetakan besar dan arah arus susur 

pantai sepanjang pantai Delta Muara Sungai 

Saddang. 

II.      TINJAUAN PUSTAKA 

Arus 

Arus laut adalah proses pergerakan massa air 

laut yang menyebabkan perpindahan horizontal 

dan vertikal massa air laut tersebut yang terjadi 

secara terus menerus [7].Berdasarkan proses 

pembangkitannya, maka kita akan menjumpai 

mailto:sakka.fisika@yahoo.com
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beberapa jenis arus di pantai dan di laut seperti 

dibawah ini (Wyrtki, 1961) : 

 Arus yang ditimbulkan oleh angin 

(wind driven currents). 

 Arus pasang surut (tidal currents). 

 Arus susur pantai (longshore currents). 

 Arus yang ditimbulkan oleh perbedaan 

kerapatan (density driven currents). 

Arus Dekat Pantai 

Gelombang yang menjalar menuju pantai 

membawa massa air dan momentum. Arah 

penjalaran gelombang menguncup ke area 

tanjung, dan menyebar di areal 

teluk.Kerusakan ombak pecah di pantai 

mentransfer energi dari ombak 

kepembangkitan arus-arus pantai dan 

mengangkat sedimen dari dasar pantai. 

Selanjutnya, arus yang terbangkit akan 

menyapu sedimen menjadi angkutan sedimen 

suspensi. 

Coastal current secara umum terdiri dari arus 

pasang surut (tidal current), arus laut dan arus 

yang dibangkitkan oleh angin. Sedangkan 

nearshore current terdiri dari longshore 

current yang ditimbulkan oleh gelombang 

pecah dengan membentuk sudut terhadap garis 

pantai, crosshore current ditimbulkan oleh 

adanya gelombang yang mengarah secara 

tegak lurus pantai, arus balik (rip current) 

terjadi akibat perbedaan variasi tinggi 

gelombang pecah sepanjang daerah dekat 

garis pantai sehingga mengakibatkan 

timbulnya gradient.  

Pada Gambar 2.1. berikut adalah ilustrasi 

pola arus di nearshore. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Sistem arus dekat pantai 

(Horikawa,1988) 
 

 
 
 

III.    METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang pantai 

delta muara Sungai Saddang dimulai dari 

Ujung Lero sampai di Maroneng, kabupaten 

Pinrang. Panjang pantai ± 31 km dengan letak 

geografis yaitu 3°33'23.14" S dan 

119°13'33.62" E sampai 4°2'50.09" S dan 

119°35'43.33" E. Lokasi Penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 
 

Metode Perolehan Data 

1. Data Ombak Pecah 

Data arah dan kecepatan angin yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari 

ECMWFberupa data angin harian setiap enam 

jam selama tigapuluh tahun (1983-

2013).Setelah ombak di laut lepas terbentuk 

oleh angin kemudian merambat  dari  laut  

lepas  menuju  pantai  maka  kelancipan ombak  

semakin  meningkat  karena  pengaruh  

perubahan  kedalaman  laut,  ketika kelancipan  

ombak  telah  mencapai  nilai  maksimum  

maka  ombak  akan  pecah sehingga data tinggi 

ombak pecah (𝐻𝑏), sudut ombak pecah (𝛼𝑏), 

dan kedalaman pada saat ombak pecah (ℎ𝑏). 

Parameter ombak pecah yang diperoleh akan 

digunakan sebagai input dalam perhitungan 

kecepatan arus. 

 



 Rosyida Fatihah, dkk. /Prosiding SNF-MKS-2015 

 

161 

 

2. Data Batimetri 

Data batimetri merupakan data kedalaman laut 

yang diperoleh dari GEPCO.Data DEM yang 

telah didigitasi diexport ke excel sehingga 

diperoleh data batimetri dalam bentuk grid 

(matriks), kemudian diinterpolasi ke surfer 

untuk mendapatkan kontur kedalaman. Data ini 

akanmenjadi input dalam program kecepatan 

arus untuk mendapatkan kemiringan pantai. 

3. Karakteristik Sedimen 

Pengukuran butiran sedimen dilakukan dengan 

metode sieve analyze dengan menggunakan 

ayakan. Data hasil ayakan kemudian diolah 

dengan menggunakan software Gradistatversi 

8.0 untuk mendapatkan diameter dari sedimen 

serta data-data lain yang berhubungan dengan 

ukuran butir pada setiap sampel yang 

dianalisis. 

Metode Pengolahan Data 

1. Analisis Arus 

Parameter ombak pecah yang telah diperoleh 

digunakan sebagai input untuk pola arus yang 

diprediksi dengan menggunakan persamaan 

Longuet-Higgins.Perhitungan kecepatan arus 

susur pantai dan koefisien gesekan dasar pantai 

(Cf)  menggunakan persamaan (3.1) dan(3.2) 

dilakukan dengan menggunakan bahasa 

program FORTRAN. 

𝑉𝐵 =
5𝜋

16

𝛾

𝐶𝑓
(𝑔𝐻𝑏)

1

2(tan 𝛽) 𝑠𝑖𝑛𝛼𝑏 (3.1) 

𝐶𝑓        =  [1,74 + 2 log (
ℎ𝑏

𝑘
)

−2
]                (3.2) 

Dimana, 

𝑉𝐵 = Kecepatan arus sejajar pantai (m/s) 

𝛾 = Indeks ombak pecah 

𝐶𝑓  = Koefisien gesekan dasar pantai 

g  = Percepatan gravitasi (m/s2) 

𝑘 = Karakteristik butiran sedimen (10-3) untuk 

pantai berpasir 

𝐻𝑏 = Tinggi ombak pecah (m) 

ℎ𝑏 = Kedalaman saat ombak pecah (m) 

𝛼𝑏 = Sudut datang ombak pecah (º) 

tan 𝛽= Kelandaian pantai (º) 

2. Perhitungan Arus Kwartal 

Kecepatan arus setiap bulan yang diperoleh 

dari program  dikelompokkan dalam kwartalan 

atau pengelompokkan setiap tiga bulan yaitu 

JFM (Januari,Februari, dan Maret), AMJ (april, 

Mei, dan Juni), JAS (Juli, Agustus, dan 

September), OND (Oktober, November, dan 

Desember). 

3. Memetakan Arus Spatial 

Pola distribusi kecepatan arus spatial di 

sepanjang pantai dilakukan dengan membagi 

daerah pantai menjadi lima segmen, yaitu tiga 

segmen di daerah selatan muara dan dua 

segmen di daerah utara muara.  

Kecepatan arus maksimum dan rata-rata spatial 

pada lima segmen selama 31 tahun (1983-

2013) digambarkan berdasarkan arah arus yang 

terhempas di pinggir pantai. 

Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Arus Kwartal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 (a) Arus maksimum kwatal. 

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat pola arus 

maksimum kwartal, nilai arus maksimum 

terbesar terjadi pada kwartal pertama dengan 

kecepatan arus 0,581m/s ke arah selatan di 

daerah Lanrisang-Ujung Tape dan kwartal 

keempat dengan kecepatana arus 0,558m/s ke 

arah utara di daerah Lanrisang- U.Tape.  

Kecepatan arus terendah terjadi pada kwartal 

kedua dengan kecepatan arus 0,411m/s ke 
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selatan pantai di daerah Kappe-Data dan ketiga 

dengan kecepatan arus 0,260m/s ke arah utara 

pantai di daerah Maroneng. Profil arah arus 

maksimum pada setiap kwartal 

bulanditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Profil arah arus maksimum 

kwartal setiap daerah selama 31 tahun. 

 
Gambar 4.6 Kecepatan arus rata-rata kwartal 

Berdasarkan Gambar 4.6 terlihat pola arus 

rata-rata kwartal, nilai arus kwartal terbesar 

terjadi pada kwartal pertama dengan kecepatan 

arus 0,193m/s ke arah selatan di daerah 

Lanrisang-Ujung Tape dan kwartal keempat 

dengan kecepatana arus 0,159m/s ke arah utara 

di daerah Sibo. 

Kecepatan arus terendah terjadi pada ketiga di 

Lanrisang-Ujung Tape (0,131m/s) ke arah 

utara pantai Profil arah arus maksimum pada 

setiap kwartal bulan ditunjukkan pada Gambar 

4.7. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Profil arah arus rata-rata kwartal di 

setiap daerah selama 31 tahun. 

Arus berdasarkan arah datang 
gelombang 

Berdasarkan data angin yang diperoleh 

menujukkan pola arus maksimum dan rata-rata 

berdasarkan arah datang gelombang yang 

terbesar terjadi dari arah barat dengan 

kecepatan arus maksimum 0,581 m/s dan rata-

rata arus 0,202 m/s. Kecepatan arus terendah 

terjadi pada saat gelombang datang dari arah 

barat daya dengan kecepatan arus  maksimum 

0,360 m/s dan kecepatan arus rata-rata yaitu 

0,139 m/s yang ditunjukkan pada Gambar 4.8. 

 

 

 
Gambar 4.8 Kecepatan arus maksimum 

danarus rata-rata berdasarkan arah datang 

gelombang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Rosyida Fatihah, dkk. /Prosiding SNF-MKS-2015 

 

163 

 

Profil arah kecepatan arus maksimum dan rata-

rata berdasarkan arah datang gelombang dapat 

dilihat pada Gambar 4.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Profil arah arus maksimum dan 

rata-rata berdasarkan arah datang gelombang 

Arus Spatial 

hasil perhitungan pola arus selama  

31 tahun menunjukkan bahwa arah arus pada 

daerah Ujung Lero, Lanrisang,  

dan sibo lebih besar kearah selatan pantai 

dengan kecepatan arus maksimum 

 0,537 m/s, 0,581 m/s, dan 0,546 dan 

kecepatan arus rata-rata 0,152 m/s, 0,157, dan 

0,153 m/s.  

Sedangkan untuk daerah KappeData dan 

Maroneng lebih besar kearah utara pantai 

dengan kecepatan arus maksimum 0,536 m/s 

dan 0,524 m/s dan kecepatan arus rata-rata 

0,152 m/s dan 0,152 m/s.arah arus selama 31 

tahun di setiap daerah ditunjukkan pada 

Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Profil arah arus di setiap daerah 

selama 31 tahun (1983-2013). 

V. PENUTUP 

Kesimpulan  

Dari perhitungan arus sejajar pantai yang 

dibangkitkan oleh gelombang, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pola kwartal arus maksimum dan rata-rata 

memiliki nilai yang tinggi pada kwartal 

pertama, sedangkan kecepatan arus yang 

rendah pada arus maksimum dan arus 

rata-rata berada pada kwartal ketiga  

2. Perhitungan pola arus selama 31 tahun 

menunjukkan bahwa arah arus pada 

daerah Ujung Lero, Lanrisang, dan sibo 

memiliki kecepatan arus maksimum 0,537 

m/s, 0,581 m/s, dan 0,546 dengan 

kecepatan arus rata-rata 0,152 m/s, 0,157, 

dan 0,153 m/s. Sedangkan untuk daerah 

Kappe-Data dan Maroneng memiliki 

kecepatan arus maksimum 0,536 m/s dan 

0,524 m/s dan kecepatan arus rata-rata 

0,152 m/s dan 0,152 m/s. 

3. Arah arus maksimum dan rata-rata selama 

31 tahun pada daerah Ujung Lero, 

Lanrisang-Ujung Tape, dan Sibo dominan 

menuju selatan pantai sedangkan daerah 

Kappe-Data  danMaroneng dominan 

menuju utarapantai. 

Saran 

1. Pada penelitian ini hanya dilakukan 

perhitungan kecepatan arus yang 

dibangkitkan oleh gelombang di 

sepanjang pantai Delta muara Sungai 

Saddang. Sebaiknya dapat dilanjutkan 

dengan menggunakan gaya pembangkit 

yang lain. 

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk 

mengetahui morfodinamika pantai yang di 

sebabkan oleh angin. 
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